BAB IV KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1 Keadaan Fisik Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis
Desa Cijulang adalah desa yang berada di Kecamatan Cineam Kabupaten
Tasikmalaya dengan posisi geografis wilayah dapat dilihat melalui batas-batas

administratif pemerintahan Desa Cijulang sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Ciampanan
Sebelah Timur : Desa Nagaratengah
Sebelah Selatan : Desa Cikondang
Sebelah Barat : Desa Batu Sumur

Desa Cijulang secara umum merupakan daerah perbukitan yang
mempunyai luas wilayah seluas 724.342 hektar, jarak dari pusat Kecamatan 500
m, jarak dari pusat pemerintahan kabupaten 47 km, jarak dari ibu kota Provinsi
127 km.

4.1.2 Tata Guna Tanah

Desa Cijulang mempunyai luas wilayah seluas 724.342 hektar yang
terbagi kedalam pemukiman, bangunan umum, sawah, ladang, pengangonan,
lapangan olahraga, kolam, dan perkebunan. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 4.
Tabel 4. Tata Guna Tanah Desa Cijulang

No Jenis Penggunaan Luas (Ha) Persentase (%)

1 Pemukiman 45.000 6,21
2 Bangunan Umum 7.000 0,96
3 Sawah 74.570 10,29
4 Ladang 472.770 65,26
5 Pengangonan 23.000 3,17
6 Lapangan Olahraga 2 0,00027
7 Kolam 50.000 6,90
8 Perkebunan 52.000 7,17
Sumber : Data Profil Desa Cijulang, 2020

Berdasarkan pada Tabel 4. Terdapat delapan jenis penggunaan lahan yaitu
ladang menjadi urutan pertama dalam pengguanaan luas lahan dengan persentase
65,26 persen dari luas total tanah yang berada di Desa Cijulang, lalu sawah
menempati posisi kedua dengan persentase 10,29 persen, dan penggunaan lahan

yang paling sedikit yaitu lapangan olahraga dengan persentase 0,00027 persen.
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4.1.3 Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang terdapat di Desa Cijulang Kecamatan Cineam
Kabupaten Tasikmalaya menurut Data Profil Desa Cijulang Tahun 2020 dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sarana dan Prasarana Desa Cijulang

No Sarana dan Prasarana Jumlah

1 Kantor Desa 1

2 Prasarana pendidikan

a.Gedung Sekolah TK 12

b.Gedung Sekolah SD 4

c.Pondok Pesantren 3
3. Prasarna Kesehatan

a.Puskesmas 1

b.Posyandu 1

Sumber : Data Profil Desa Cijulang, 2020
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana yang

terddapat di Desa Cijulang yaitu kantor desa sebanyak 1 unit. Prasarana
pendidikan memiliki gedung TK 12 unit, gedung sekolah SD 4 unit, pondok
pesantren 3 unit. Prasarana kesehatan memiliki puskesmas 1 unit, dan posyandu 1
unit. Sarana dan prasarana sangat penting untuk menunjang kegiatan yang berada
di Desa Cijulang, sarana perhubungan dan komunikasi yang sudah cukup
memadai untuk menunjang usahatani jagung hibrida. Seperti alat transportasi
yang dapat membantu untuk pengangkutan usahatani.
4.2 Keadaan Demografis
4.2.1 Penduduk

Karakteristik penduduk Desa Cijulang Kecamatan Cineam Kabupaten
Tasikmalaya, menurut Reakap Data Profil Desa Cijulang Tahun 2020, jumlah
penduduk Desa Cijulang sebanyak 4.195 jiwa. Karakteristik penduduk

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Data Penduduk Desa Cijulang

No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Laki-Laki 2.036 48,9

2 Perempuan 2.129 51,1
Jumlah 4.159 100

Jumlah KK 1.529 KK
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Sumber : Data Profil Desa Cijulang, 2020

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa penduduk Desa Cijulang
Kecamatan Cineam Kabupaten Tasikmalaya memiliki penduduk laki-laki
berjumlah 2.036 jiwa dengan persentase 48,9 persen dan penduduk perempuan
berjumlah 2.129 jiwa dengan persentase 51,1 persen. Jumlah penduduk
perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki, sehingga kepala keluarga
yang diketahui berjumlah 1.529 kepala keluarga.
4.3 Keadaan Ekonomi

Penduduk Desa Cijulang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dihasilkan
dari sektor pertanian karena Desa Cijulang memiliki lahan pertanian yang luas
sehingga mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani, selain itu
penghasilan penduduk Desa Cijulang berasal dari industri mikro, jasa, pegawai
negeri, pertambangan gal C, peternakan. Usaha-usaha tersebut merupakan suatu
pembangunan perekonomian bagi Desa Cijulang. Lahan kosong yang berada di
Desa Cijulang merupakan potensi yang dapat digunakan untuk sektor pertanian
dan lahan tersebut cocok ditanami jagung sehingga penduduk melakukan

usahatani jagung hibrida untuk meningkatkan pendapatan.



